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Indonesia merupakan negara yang dianugerahi keberagaman dalam berbagai
aspek kehidupan. Keberagaman ini menjadikan Indonesia memiliki karakteristik
yang khas dan unik. Namun demikian, di balik kekayaan tersebut, Indonesia juga
menghadapi tantangan serius, khususnya terkait dengan munculnya berbagai
peristiwa radikalisme yang beberapa kali mencuat ke permukaan dan menjadi
perhatian nasional. Pendidikan Islam memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter umat melalui internalisasi nilai-nilai moderasi yang berakar kuat dalam
ajaran Islam.

Disertasi ini bertujuan untuk mengungkapkan gagasan Gus Dur dan Buya
Syafii terkait pendidikan Islam moderat dan implementasi gagasan Gus Dur dan
Buya Syafii terkait pendidikan Islam moderat.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan atau [library
research, yang dilakukan dengan cara menelaah berbagai sumber literatur yang
relevan dengan objek kajian, serta pustaka lainnya yang dapat mendukung
penelitian.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang bertujuan untuk
mengungkapkan suatu masalah, keadaan, atau peristiwa sebagaimana adanya,
dengan teknik analisis isi (content analysis).

Penelitian ini menemukan bahwa gagasan Gus Dur menampilkan corak
pemikiran humanis yang berakar pada budaya lokal. Gagasan Gus Dur diantaranya
adalah keterpaduan ketauhidan dan akhlak mulia, pendidikan menciptakan
perdamaian, prinsip perdamaian, anti kekerasan dan kesabaran, pribumisasi Islam,
Islam rahmatan lil alamin, nasionalisme, toleran terhadap perbedaan, humanisme
dan pembaharuan dalam pendidikan Islam. Gagasan Buya Syafii lebih bercorak
rasional yang berpijak pada modernisasi. Gagasan Buya Syafii diantaranya adalah
integrasi pengetahuan dengan kepribadian, pendidikan membangun peradaban,
pendidikan tanpa kekerasan, integrasi fikr dan zikr, Islam rahmatan lil alamin,
nasionalisme, prinsip persamaan, keadilan, persaudaraan dan toleransi, integrasi
iman, ilmu dan amal da peningkatan mutu dan pemerataan dalam pendidikan Islam.

Penelitian ini juga menemukan terkait Implementasi gagasan Gus Dur
diantaranya adalah pendidikan sebagai sarana memanusiakan manusia, jalan
menuju masyarakat adil dan inklusif, bukan sekedar doktrinisasi agama, menjadi
sarana pembebasan nalar kritis dan terbuka terhadap keberagaman ilmu juga
budaya, menekankan pentingnya integrasi tujuan epistemis dan etis, yaitu
penguasaan ilmu secara kritis dan pembentukan karakter moderat dalam rangka
menciptakan masyarakat damai, adil, dan menjunjung tinggi nilai rahmatan lil
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alamin. Pada prinsip pendidikan Islam meliputi prinsip pendidikan Islam yang
berkonsep rahmatan lil alamin, berprinsip keadilan, pendidikan Islam tanpa
kekerasan, menjunjung tinggi hak asasi manusia, berbasis kearifan lokal, berbasis
cinta tanah air dan bangsa, inklusif, integrasi ketauhidan dan akhlak mulia,
mempertahankan yang sudah baik dan pembaharuan agar relevan dengan tantangan
zaman. Implementasi gagasan Buya Syafii diantaranya adalah pendidikan yang
menekankan pemahaman secara kontekstual, perlunya pemikiran yang terbuka,
analitis dan rasional, mengintegrasikan tujuan epistemis berupa pemahaman agama
yang mendalam dan rasional dengan tujuan etis berupa pembentukan karakter
humanis, toleran, dan berkeadilan, melalui pendekatan pendidikan dialogis dan
reflektif untuk membangun masyarakat Islam yang damai dan berkeadaban. Pada
prinsip pendidikan Islam meliputi berasaskan Al-Quran, berkonsep rahmatan lil
alamin, tanpa kekerasan, menjunjung tinggi prinsip persamaan, keadilan,
persaudaraan dan toleransi, berbasis integrasi iman, ilmu dan amal, menghargai
perbedaan, berbasis cinta tanah air dan bangsa serta berbasis integrasi fikr dan zikr,
integrasi ilmu agama dan umum serta pemerataan dalam pendidikan Islam.
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Indonesia is a country blessed with diversity across various aspects of life.
This diversity gives Indonesia its distinctive and unique characteristics. However,
behind this richness, Indonesia also faces serious challenges, particularly
concerning the emergence of radicalism, which has surfaced on several occasions
and drawn national attention. Islamic education holds a strategic role in shaping the
character of the Muslim community through the internalization of moderation
values that are deeply rooted in Islamic teachings.

This dissertation aims to explore the ideas of Abdurrahman Wahid and
Ahmad Syafii Maarif regarding moderate Islamic education and the implementation
of their ideas related to moderate Islamic education.

This research employs a library research method by examining various
literature sources relevant to the object of study, along with other references that
support the research. This study uses a descriptive method, aiming to reveal
problems, conditions, or events as they are, utilizing content analysis techniques.
This study finds that Gus Dur’s ideas reflect a humanistic pattern of thought rooted
in local culture. Gus Dur’s ideas include the integration of monotheism and noble
character, education for peacebuilding, the principle of peace, anti-violence and
patience, the indigenization of Islam, Islam as a mercy to all creation, nationalism,
tolerance towards differences, humanism, and renewal in Islamic education. In
contrast, Buya Syafii’s ideas are more rational and grounded in modernization.
Buya Syafii’s ideas include the integration of knowledge with personality,
education for civilization-building, non-violent education, the integration of fikr
(thought) and zikr (remembrance), Islam as a mercy to all creation, nationalism, the
principle of equality, justice, brotherhood, and tolerance, as well as the integration
of faith, knowledge, and action, and improving quality and equity in Islamic
education.

The study also finds that the implementation of Gus Dur’s ideas includes
education as a means of humanizing individuals, a pathway toward a just and
inclusive society, not merely religious doctrinal teaching, but as a means of
liberating critical reasoning and openness to the diversity of knowledge and culture.
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It emphasizes the importance of integrating epistemic and ethical objectives,
namely mastering knowledge critically and forming a moderate character to create
a peaceful, just society that upholds the values of Islam as a mercy to all creation.
The methods of Islamic education include principles of Islam as a mercy to all,
justice, non-violence, upholding human rights, local wisdom-based, love for the
nation and homeland, inclusivity, integration of monotheism and noble character,
maintaining beneficial traditions, and renewing practices to remain relevant to
contemporary challenges. Meanwhile, the implementation of Buya Syafii’s ideas
includes education that emphasizes contextual understanding, the necessity of open,
analytical, and rational thinking, integrating epistemic objectives in the form of
deep and rational understanding of religion with ethical objectives in the form of
developing humanistic, tolerant, and just character through dialogical and reflective
educational approaches to build a peaceful and civilized Islamic society. The
methods of Islamic education include Quran-based principles, the concept of Islam
as a mercy to all, non-violence, upholding the principles of equality, justice,
brotherhood, and tolerance, faith-knowledge-action integration, appreciation of
differences, love for the nation and homeland, integration of fikr and zikr, the
integration of religious and general sciences, and ensuring equity in Islamic
education.
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